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Cinta bukan sebuah jalan. Cinta adalah penyatuan, keintiman yang mendalam dari dua hati – begitu dalam

sehingga dua hati mulai menari dalam harmoni yang sama. Meskipun hati ada dua, harmoni adalah satu, musik

adalah satu, tarian adalah satu. Cinta adalah antara dua individu, pengabdian antara satu pemberontak dan

seluruh eksistensi. Dia menari di gelombang laut, dia menari bersama pohon-pohon yang menari di bawah sinar

matahari, dia menari bersama bintang-bintang. Hatinya menanggapi wangi bunga, nyanyian burung, dan

keheningan malam.

Pengabdian bukan sebuah jalan. Pengabdian adalah kematian dari kepribadian. Yang mana itu adalah yang fana

di dalam dirimu, ketika kamu meletakkan kemauan pribadimu sendiri; maka hanya yang abadi yang tersisa,

yang kekal yang tersisa, yang abadi yang selalu tetap ada. Dan secara alami keabadian tidak dapat dipisahkan

dari keberadaan – Yang abadi, yang selalu berlangsung, tidak mengenal awal, ada akhir.

Pengabdian adalah bentuk tertinggi dari cinta. Mungkin saja kita hanya mencintai satu orang, dan cinta itu

menjadi begitu dalam, sehingga perlahan-lahan kualitas cinta itu berubah menjadi pengabdian. Maka orang itu

menjadi hanya sebuah jendela bagi kita untuk dapat mengambil lompatan kedalam Keberadaan..

Cinta adalah kemampuan untuk mengalami. Cinta adalah sensitivitas. Cinta adalah pengalaman dimana semua

ketidakmurnian kita dicuci bersih dan kita membuka semua pintu, semua gerbang kita. Lalu siapapun yang
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berdiri di depan pintu kita tidak lagi adalah seorang musuh atau seorang teman tapi adalah yang tercinta, dan

kita membuka pintu kepadanya. Ketika kita mulai merasa seluruh dunia adalah milik kita, ketika kita mulai

melihat yang tercinta kepada siapa saja yang datang ke pintu kita, ketika kita tidak lagi melihat orang asing atau

musuh, ketika kita mulai melihat hanya teman-teman di mana-mana – Ketika fenomena ini berlangsung dalam

diri kita, ketahuilah bahwa kita telah menemukan cinta. Dan untuk orang yang telah menemukan cinta apa lagi

yang masih harus ditemukan? Orang yang telah menemukan cinta telah menemukan kunci pintu menuju

Tuhan..

~ Osho ~

Bagikan ini:

Pos ini dipublikasikan di Cinta Manusia dan Cinta Ilahi, Osho dan tag berserah diri, cinta, devosi, diri sejati, kriya yoga indonesia, Osho, pengabdian, penyatuan, self, Yoga.
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